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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian “Strategi Komunikasi Corporate 

Identity BPJS Ketenagakerjaan Melalui Media Digital Lapak Asik” dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Konstruksi realitas yang dialami peserta dalam penggunaan Lapak Asik 

Pada indikator Corporate Identity yang terdiri dari 3 indikator yaitu 

Behaviour (perilaku/tingkah laku), Communication (komunikasi) dan Symbolism 

(simbol), indikator Behaviour (perilaku/tingkah laku) dan Communication 

(komunikasi) tingkat kesesuaiannya sebesar 75%, yang artinya belum sesuai 

dengan standar pelayanan BPJS Ketenagakerjaan yang tertuang dalam Peraturan 

Direktur Nomor: 21/092022 karena petugas yang kurang ramah dan terburu-buru 

saat memberikan pelayanan. Sedangkan implikasi indikator symbolism (simbol) 

BPJS Ketenagakerjaan seperti logo, seragam, bangunan, atribut, penampilan 

petugas sudah sesuai dengan Peraturan Direktur Nomor: 21/092021 dengan tingkat 

kesesuaian 100%. Tingkah laku merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh 

setiap karyawan karena berkontribusi pada corporate identity. Komunikasi petugas 

berpengaruh pada branding image perusahaan sehingga petugas harus menjaga 

tutur kata saat memberikan pelayanan kepada publik. Kedua hal di atas beserta 

simbol (logo, seragam, bangunan, atribut, dan penampilan petugas) yang 

ditunjukkan oleh setiap perusahaan berfungsi untuk membedakan dengan 

perusahaan lain dan menunjukkan eksistensi serta upaya pertanggungjawaban visi 

misi perusahaan. 

2. Manfaat aplikasi digital Lapak Asik untuk peserta BPJS Ketenagakerjaan 

Aplikasi Lapak Asik memberikan banyak manfaat kepada peserta BPJS 

Ketenagakerjaan antara lain: a) Efisien, karena dapat menghemat waktu, peserta 

tidak harus datang ke kantor dan mengantri; b) Kecepatan, karena menggunakan 

sistem online; c) Murah, karena peserta tidak mengeluarkan biaya untuk datang ke 

kantor dan menghemat biaya karena tidak mencetak dokumen fisik; d) Mudah 

diakses; e) Informatif, karena selain untuk pengajuan klaim JHT di dalamnya berisi 
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informasi program BPJS Ketenagakerjaan; f) Penerapannya sesuai di era digital. 

Manfaat Aplikasi Lapak Asik yag didukung dengan pelayanan prima dapat 

meningkatkan corporate image BPJS Ketenagakerjaan. Implikasi Computer 

Mediated Communications yang terdiri dari 6 indikator yaitu Accessibility (akses 

informasi/daya jangkau), Speed (kecepatan), Amount (kuantitas jumlah), Cognitive 

Effectiveness (keefektifan memperoleh pengetahuan), Relevance (kesesuaian), dan 

Motivating (memberikan motivasi), sudah sesuai dengan persentase 100%. Inovasi 

aplikasi Lapak Asik sangat dibutuhkan guna memberikan pelayanan optimal dan 

merupakan ide kreatif dengan memanfaatkan teknologi yang menciptakan 

kemudahan dan efektifitas. 

3. Strategi komunikasi korporasi BPJS Ketenagakerjaan terkait pelayanan klaim 

JHT: 

a. Sosialisasi aplikasi Lapak Asik kepada publik, sosialisasi yang dilakukan 

masih kurang terbukti adanya beberapa informan baru mengetahui 

aplikasi tersebut saat datang ke kantor BPJS Ketenagakerjaan sehingga 

menghambat pelaksanaan pelayanan digital. 

b. Monitoring terkait pelayanan prima sudah dilakukan tetapi belum 

maksimal terbukti masih ada petugas yang kurang ramah dalam 

memberikan pelayanan dan standar pelayanan prima belum konsisten 

dijalankan. Hasil monitoring akan digunakan sebagai evaluasi untuk 

pembentukan strategi mencapai tujuan perusahaan. 

c. Maintenance yang terdiri dari support (dukungan internal dan eksternal), 

capacity (sumber daya manusia dan pendukung) dan value (manfaat) 

terkait Lapak Asik sudah dilakukan. Hal ini terus dilakukan untuk 

memenuhi kepuasan peserta dan mempertahankan pengguna. 

 

 

 

 

 



103 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran 

kepada peserta, BPJS Ketenagakerjaan dan akademik sebagai berikut: 

1. Peserta BPJS Ketenagakerjaan 

a) Dapat mengakses aplikasi Lapak Asik karena didalamnya berisi banyak fitur 

informasi tentang program BPJS Ketenagakerjaan dan pengajuan klaim 

Jaminan Hari Tua. 

b) Lebih mempersiapkan diri untuk menghadapi kemajuan era digital dengan 

meningkatkan pengetahuan sehingga dapat menggunakan teknologi. 

c) Bagi peserta yang tidak memungkinkan menggunakan teknologi agar 

didukung oleh keluarga. 

2. BPJS Ketenagakerjaan 

1) Komitmen dan konsisten memberikan pelayanan prima sesuai dengan Perdir 

21/092021. Perilaku petugas yang sopan, ramah, peduli, tulus dalam 

memberikan pelayanan memberikan makna yang sangat besar dan 

berkontribusi pada identitas perusahaan untuk meningkatkan corporate 

image. 

2) Komunikasi yang baik didukung dengan bahasa sopan, mudah dimengerti 

membuat publik merasa nyaman dan terbantu ketika mereka membutuhkan 

pelayanan. 

3) Lebih memperhatikan informasi yang diberikan sudah jelas dan dimengerti 

oleh peserta serta kondisi dan lingkungan (jika melalui video call) dengan 

memastikan tidak ada kendala komunikasi (gangguan sinyal). 

4) Penataan ruang dan penampilan BPJS Ketenagakerjaan sudah bagus dan 

membuat publik merasa nyaman sehingga untuk dipertahankan dan 

ditingkatkan sesuai ketentuan institusi. 

5) Meningkatkan dan menyempurnakan aplikasi lapak Asik sehingga lebih 

memberikan manfaat bagi peserta  

6) Meningkatkan kompetensi karyawan melalui diklat teknis, upgrading atau 

pelatihan. 

7) Meningkatkan sosialisasi aplikasi Lapak Asik kepada publik, peserta dan 

perusahaan agar BPJS Ketenagakerjaan dan programnya dikenal masyarakat 
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dengan memanfaatkan sumber daya manusia yang dimiliki serta bekerja sama 

dengan publik figur. 

8) Meningkatkan monitoring agar standar pelayanan prima konsisten 

dijalankan. 

9) Meningkatkan maintenance aplikasi Lapak Asik agar semakin mudah diakses 

oleh publik. 

3. Akademik 

Penelitian ini dapat menambah literatur, menjadi rujukan mahasiswa untuk 

melakukan penelitian yang berhubungan dengan strategi komunikasi korporasi dan 

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. 
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